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Abstract.

Menstruation that is respeate every month eventually forms the menstrual cycle. The menstrual cycle is
calculated from the first day of menstruation until exactly one day before the next month’s menstruation.
Stress should not be underestimated because it will disrupt the metabolic system in the body. If the
metabolism is disturbed, the menstrual cycle also is disturbed. This study uses a descriptive quantitative
research design. The population of this study were female students at the Babul Magfirah Integrated Islamic
Boarding School Totaling 105female students, the sample in the study was 51 people using the Purposive

Sampling technigue. Data collecton tool the from of a questionnaire whit 51 question that the researchers
made themselves. The location of the research was at the Babul Magfirah Integrated Islamic Boarding
School on March 13 to 24. The results showed that the level of knowledge and stress on menstruation
among students at the Integrated Islamic Boarding School Of Babul Magfirah, the level of knowledge in
the high category was 31 respondents (6.8%). Based on the level of high category stress as many as 32
respondents (62.8%). Based on the menstrual cycly level, the normal category was 38 respondents (72 5% ).
In conclusion, the repondents in this studi had high knowledge and low stress abuot the menstrual cycle. It
is recommended that the knowledge level and stress on menstruation collect information from several
sources, especially uks officers and teachers to obtain accurate information.
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bstrak.

g-‘le nstruasi yang berulang setiap bulan tersebut akhirnya membentuk siklus menstruasi. Siklus menstruasi
dihitung dari hari pertama menstruasi sampai tepat satu hari sebelum menstruasi bulan berikutnya. Stres
jangan di anggap remeh sebab akan mengganggu sistem metabolisme di dalam tubuh. Bila metabolisme

terganggu, siklus haid pun ikut terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Tingkat
Pengetahuan dan Stres terhadap Menstruasi pada Siswi Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah siswi
Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah berjumlah 105 siswi. sampel dalam penelitian 51 orang dengan
teknik Purposive Sampling. Alat pengumpulan data dalam bentuk kuesioner dengan 51 pertanyaan yang
peneliti buat sendiri. Tempat penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah pada
tanggall 3 s.d 24 Maret 2023, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pengetahuan dan Stres terhadap
Menstruasi pada Siswi Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah tingkat pengetahuan kategori tinggi
sebanyak 31 responden (6,8%). Berdasarkan tingkat stress kategori tinggi sebanyak 32 responden (62,8%).
Berdasarkan tingkat siklus mentruasi kategori normal sebanyak 38 responden (72,5%). Kesimpulan
responden pada penelitian ini memiliki pengetahuan tinggi dan stres yang rendah tentang Siklus Menstruasi.




Disarankan kepada Tingkat Pengetahuan dan Stres terhadap Menstruasi dengan menggali informasi dari
beberapa sumber terutama dari petugas uks dan guru untuk mendapatkan informasi yang akurat.

Kata kunci: Pengetahuan, Stres, Mentruasi, Siswi

LATAR BELAKANG

Menstruasi yaitu perdarahan yang terjadi di uterus dan memiliki siklus tertentu, ini
terjadi karena adanya pelepsan endometrium disebabkan oleh hormone estrogen dan
progesterone mengalami penurunan pada siklus ovarium, dimulai 14 hari setelah ovulasi
(Novita, R. 2018). Reproduksi sangat di pengaruhi oleh siklus mentruasi, banyak sekali
wanita mengalami masalah menstruasi serta berdampak pada kesehatan (Sianaga, E.

2017).

Banyak ditemukan gangguan menstruasi seperti menstruasi yang abnormal, mulai
usia haid yang terlambat, darah keluar terlalu banyak, rasa sakit dan siklus yang tidak
teratur. Gangguan menstruasi seperti polimenorhea, oligomenorhea dan amenorrhea.
Siklus mentruasi abnormal sering kali menimbulkan penyakit seperti infertilitas

(Hatminti, 2018).

Data WHO (World Health Organisation) pada tahun 2010 perempuan usia 18-55
mengeluh tentang menstruasi sekitar (19%) (Rehana dkk, 2015). Di Indonesia pada tahun
2010 perempuan berumur 10-59 tahun, (13.7%) mengalami menstruasi teratur, masalah
menstruasi tidak teratur terjadi pada usia 45-49 tahun (17 4%) dan 50-54 tahun (17,1%)
ini disebabkan oleh umur yang memasuki menoupose. Umur 10-59 tahun memiliki
masalah dengan menstruasi dipengaruhi oleh stress yang dialami dengan (5,1%)

(Riskesdas, 2010).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (2010) umur 15-59 wanita mengalami
menstruasi teratur (68%), serta (13,7%) mengalami masalah menstruasi yang tidak
teratur. Presentasi tertinggi terjadi di Gorontalo (23.,3%) dan terendah di Maluku Utara
(15,7%) (Mulastin 2013). Pada tahun 2010 di Indonesia perempuan usia 10-59 tahun
(68%) mengalami haid teratur dan (13,7%) haid tidak teratur. Jawa Tengah pada tahun
2010 perempuan yang berusia 15-59 tahun dengan siklus haid sebanyak (704%) dan
tidak teratur (13,1%) (Kemenkes RIL, 2010).




Ada beberapa alasan yang disampaikan perempuan usia 20-59 mengatakan
penyebab seperti KB (5,1%), menoupause (2,9%), kanker leher rahim (0,5%), moim dan
sakit lain (2,8%) dan keguguran dan stress serta banyak pikiran (5,1%) (Riskesdas, 2010).

Perubahan siklus menstruasi adalah masalah yang cukup sering prevalensi 75% di
remaja akhir. Infertilitas, kanker Rahim dan masalah sistem reproduksi sering
dipengaruhi oleh siklus menstruasi yang tidak lancar. Penelitian pada remaja yang
mengalami perubahan siklus mentruasi mengakibatkan terganggu aktivitas sosialnya

sebanyak (65%) (Karout, 2012).

Menurut Syaifudin (2013) berpendapat perubahan siklus menstruasi adalah
masalah yang biasa terjadi denga prevelansi 75% pada remaja akhir. Perubahan siklus
menstruasi merupakan indikator penting (Zuhkrina, dkk. 2006). Gangguan berbagai
macam masalah reproduksi dapat menimbulkan berbagai macam penyakit (Maharani,

2010).
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Menstruasi yang berulang setiap bulan tersebut akhirnya membentuk siklus
menstruasi. Siklus menstruasi dihitung dari hari pertama menstruasi sampai tepat satu
hari sebelum menstruasi bulan berikutnya. Stres jangan di anggap mudah karena dapat
berpengaruh pada tubuh seseorang. Bila metabolisme terganggu, siklus haid pun ikut
terganggu. Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan oleh calon peneliti di Pondok
Pesantren Terpadu Babul Magfirah Desa Cot Yang Kec. Kuta Baro, Kab. Aceh Besar.
Jumlah siswi kelas | dan kelas 2 berjumlah 105 siswi. Memiliki suku, ras, sosial, pola
hidup dan pergaulan pertemanan yang berbeda bisa mempengaruhi pengetahuan tentang
tingkat pengetahuan dan stres terhadap siklus menstruasi sehingga peneliti tertarik untuk

meneliti pengetahuan terhadap stres.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 siswi di Pondok Pesantren Terpadu Babul
Magfirah didapatkan hasil bahwa 7 siswi merasa stress terhadap siklus mentruasinya 3
siswi lain mengatakan biasa saja mengalami stress terhadap mestruasi dan 8 siswi tidak

mengetahui siklus haid, 2 siswi mengetahui siklus stres.

METODE PENELITIAN




Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif, populasi pada
penelitian ini adalah siswi sebanyak 105 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 51 orang.
Pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner, tempat penelitian pondok
pesantren terpadu Babul Magfirah. Penelitian ini telah berlangsung mulai tanggal 13 s/d
18 Maret 2023. Analisa data dalam penelitian ini mengunakan univariat. Analisa data

univariat digunakan untuk melihat ditribusi frekuensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

Pengumpulan data penelitian dilakukan dari tanggal 13 s.d 14 Maret 2023 pada
Siswi Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah. Sampel diambil menggunakan rumus

Slovin sehingga diperoleh responden yang terlibat dalam penelitian sebanyak 51 orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
Responden di Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah

No. Umur F %
.15 tahun 23 45,1
2. 16 tahun 28 549
Jumlah 51 100

No. Kelas F %
1. X-A 15 204
2. X-B 13 255
3. XI-A 10 196
4. XI-B 13 255
Jumlah 51 100

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden di Pondok Pesantren Terpadu
Babul Magfirah yang terlibat dalam penelitian ini mayoritas pada kategori umur 16 tahun
sebanyak 28 responden (54,9%) dan mayoritas pada katagori kelas X-A sebanyak 15
responden (29.4%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Ditinjau dari Tingkat
Pengetahuan Terhadap Siklus Mentruasi
No. Tingkat Pengetahuan _ F ' %




1. Tinggi 31 60.8
2. Rendah 20 392
Jumlah 51 100

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden di Pondok PesantrenTerpadu

Babul Magfirah memiliki pengetahuan tentang siklus menstruasi kategoritinggi sebanyak
31 responden (60.,8%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Ditinjau dari Tingkat Stres

No. Tingkat stres f %
1. Tinggi 32 62.8
2. Rendah 19 372

Jumlah 51 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden di Pondok PesantrenTerpadu

Babul Magfirah memiliki pengetahuan tentang siklus menstruasiterhadap stres kategori
tinggi sebanyak 32 responden (62 8%).

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Ditinjau dari Tingkat siklus Mentruasi

No. Tingkat Siklus Mentruasi F %
1. Normal 38 74.5
2. Tidak Normal 13 25,5

Jumlah 51 100

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden di Pondok PesantrenTerpadu
Babul Magfirah memiliki pengetahuan tentang siklus mentruasi terhadap siklus

mentruasi kategori normal sebanyak 38 responden (74.5%).




PEMBAHASAN
Pengetahuan terhadap siklus mentruasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 51 responden menunjukkan bahwa
mayoritas siswi di Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah memiliki pengetahuan

tentang siklus menstruasi kategori tinggi sebanyak 31 responden (60,8%).

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Singging, 2014)
menyatakan bahwa dari 60 siswi yang dijadikan responden, memiliki tingkat pngetahuan
kurang sebanyak 43% menyatakan takut ada kelainan atau penyakit pada saat mengalami
disminore, 30% menyatakan takut tidak bisa hamil dan 28% tidak pernah mendapatkan

informasi seputar kesehatan menstruasi (Singgih,A, dkk 2014).

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan pengetahuan terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan dilakukan melalui pasca
indera manusia yang terdiri atas indra penglihatan (mata), pendengaran (telinga),

penciuman (hidung), perasa (lidah) dan peraba (kulit) (Notoatmodjo, 2012).

Hal ini dapat disampaikan bahwa sebagai besar responden memiliki pengetahuan
yang tinggi pengetahuan tentang menstruasi pada siswi berdampak pada gejala stress
yang dialami hal ini berdasarkan pengetahuan dimiliki yang didapatkan dari membaca

buku , informasi dari teman dan keluarga dan pengalaman pribadi.
Pengetahuan terhadap siklus mentruasi Berdasarkan Subvariabel tingkat stres

Menunjukkan bahwa mayoritas responden siswi di Pondok Pesantren Terpadu
Babul Magfirah memiliki pengetahuan tentang siklus mentruasi terhadap stres kategori

tinggi sebanyak 32 responden (62.8%).

Penelitian Aat (2008) pengaruh stress terhadpat menstruasi didapatkan hasil 70-
75% dipengaruhi oleh stress yang dialami oleh individu tersebut. serta menstruasi sangat

berdampak karena di pengaruhi oleh tingkatan stress.

Stres merupakan suatu masalah yang di alami individu disebakan oleh masalah
atau stimulus yang berdampak pada fisik serta psikologis. Stress adalah reaksi dari tubuh

terhadap keadaan fisik dan psikis sehari-hari (Sukadianto, 2010).




Hal ini dapat disampaikan bahwa sebagai besar responden memiliki tingkat stress
katagori tinggi dikarnakan hasil penelitian menunjukan bahwa siswi yang merasakan
cemas yang berlebihan, banyak menghabiskan energi untuk marah- marah, dan cenderung

bereaksi berlebihan terhadap sesuatu.

Pengetahuan terhadap siklus mentruasi Berdasarkan Subvariabel tingkat siklus

menstruasi

Menunjukkan bahwa mayoritas responden siswi di Pondok Pesantren Terpadu
Babul Magfirah memiliki pengetahuan tentang siklus mentruasi terhadap siklus mentruasi

kategori normal sebanyak 38 responden (72,5%).

Telah dilakukan juga penelitian oleh Toduho et al. pada tahun 2014 mengenai
hubungan antara stres psikologis dengan siklus menstruasi pada siswi kelas 1 di SMA
Negeri 3 Kepulauan Tidore, Maluku Utara. Hasil yang didapatkan dari 68 responden
membuktikan bahwa 100% mengalami stres psikologis. Didapatkan 15 responden
mengalami stres ringan (22,1%), 49 responden mengalami stres sedang (72,1%), dan 4
responden mengalami stres berat (5.9%) dan dari 68 sampel didapatkan 42 responden

(61,8%) memiliki siklus menstruasi yang tidak normal(Toduho S, dkk, 2014).

Menstruasi yang terjadi secara regular setiap bulan akan membentuk siklus
menstruasi. Jika siklus menstruasi yang regular terjadi maka itu penandaan bahwa organ
reproduksi seorang wanita berfungsi dengan baik. Siklus menstruasi yaitu terhitung mulai
dari hari pertama dalam satu periode sampai dengan hari pertama periode berikutnya.
Siklus menstruasi pada wanita normalnya berkisar antara 21-35 hari dengan rata-rata

durasi siklus adalah 28 hari (Women’s Health U.S , 2014).

Hal ini berarti bahwa hampir semua siswi memiliki siklus menstruasi normal
dengan dismenorea maupun siklus menstruasi yang terganggu (baik disertai dismenorea
maupun tidak disertai dismenorea) berjumlah 38 responden 72,5%). Berdasarkan hasil uji
korelasi dengan software statistik, didapatkan adanya hubungan antara stres dan pola

siklus menstruasi.

Hal ini dapat disampaikan bahwa sebagai besar responden memiliki siklus

menstruasi normal jadi bisa disimpulkan bahwa tingkat stres tidak mempengaruhi siklus




menstruasi pada siswi. Pada rentang usia 16 tahun sebanyak 28 orang. Siklus menstruasi
rata-rata berlangsung dari 21-35 hari. Siklus menstruasi yang biasa dimulai lapisan uterus
terlepas. Sedangkan siklus menstruasi yang terganggu mengacu pada siklus menstruasi

yang tertunda selama lebih dari 7 hari, atau bahkan 40-50 hari untuk setiap menstruasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut: Tingkat Pengetahuan Dan Stres Terhadap Siklus Menstruasi pada siswi Pondok
Pesantren Terpadu Babul Magfirah pada kategori umur 16 tahun sebesar 54,.9% dan
katagori kelas X-A sebesar 29 4%. Tingkat Pengetahuan Dan Stres Terhadap Siklus
Menstruasi pada siswi Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah ditinjau pengetahuan
terhadap siklus mentruasi kategori tinggi sebesar 60,8%. Tingkat Pengetahuan Dan Stres
Terhadap Siklus Menstruasi pada siswi Pondok Pesantren Terpadu Babul Magfirah
ditinjau pengetahuan terhadap siklus mentruasi Berdasarkan Subvariabel stres kategori

tinggi sebesar 62,8%.

Meningkatkan kesadaran siswi dengan cara memberikan pengarahan dan
penjelasan tentang akibat dari stres yang bisa mempengaruhi siklus menstruasi dapat
difahami oleh siswi. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman seperti tidak
terlalu tegang pada saat pembelajaran dan kondusif, sehingga dapat menghindarkan siswi

dari kondisi stres di lingkungan belajar mengajar.
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